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Optimization and Characterization of Phytosomes Ethyl Acetate Fraction of 

Mangosteen Rind (Garcinia Mangostana L.) with Variations of 

Phospholipone 90G and Cholesterol Concentrations 

 

Winda Agustria  

08061381823093 

 

ABSTRACT 

The mangosteen rind (Garcinia mangostana L.) contains xanthone derivative 

compounds including alpha mangosteen which acts as an antityrosinase. A 

delivery system such as phytosomes can be added to increase the active 

substance's penetration. The study aimed to determine the optimum formula for 

phytosomes with variations in phospholipone 90G and cholesterol. Phytosomes 

were made using the thin layer hydration method with a ratio of  phopholipone 

90G and cholesterol concentrations (2:0,2; 1:0,4; 1:0,2; 2:0,4). The optimum 

formula was determined by a factorial design of 2
2
 using Design-Expert 12

® 
on 

the response of adsorption efficiency, decrease in adsorption efficiency, and 

decrease in pH after the stability test. The optimum formula obtained was 

characterized by particle size, PDI (polydispersity index), and zeta potential. The 

optimum formula was obtained using 2% phopholipon 90G and 0.2% cholesterol 

with an adsorption efficiency value of 96.895 ± 0.015, a decrease in adsorption 

efficiency of 0.703 ± 0.020, and a decrease in pH of 0.026 ± 0.004. The results of 

the characterization of the optimum formula obtained particle size of 391.6 nm, 

PDI 0.685, and zeta potential -13.9 mV. 

Keywords: Mangosteen rind, Alfa mangosteen, Phytosomes, Phospholipone 

90G, Cholesterol 
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Optimasi dan Karakterisasi Fitosom Fraksi Etil Asetat Ekstrak Kulit Buah 

Manggis (Garcinia Mangostana L.) dengan Konsentrasi Phospholipon 90G 

dan Kolesterol 

 

Winda Agustria 

08061381823093 

 

ABSTRAK 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) mengandung senyawa turunan 

xanton diantaranya alfa mangostin yang bersifat sebagai antitirosinase. Untuk 

meningkatkan penetrasi zat aktif dapat ditambahkan sistem penghantar seperti 

fitosom. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan formula  optimum fitosom 

dengan variasi phospholipon 90G dan kolesterol. Fitosom dibuat menggunakan 

metode hidrasi lapis tipis dengan perbandingan konsentrasi phopholipon 90G dan 

kolesterol sebesar (2:0,2; 1:0,4; 1:0,2; 2:0,4). Formula optimum ditentukan 

dengan desain faktorial 2
2
 menggunakan Design-Expert 12

®
 terhadap respon 

efisiensi penjerapan, penurunan efisiensi penjerapan, dan penurunan pH setelah 

uji stabilitas. Formula optimum yang diperoleh dilakukan karakterisasi berupa 

ukuran partikel, PDI (indeks polidisperitas), dan zeta potensial. Formula optimum 

diperoleh pada penggunaan phopholipon 90G sebesar 2% dan kolesterol sebesar 

0,2% dengan nilai efisiensi penjerapan 96,895 ± 0,015, penurunan efisiensi 

penjerapan 0,703 ± 0,020, dan penurunan pH 0,026 ± 0,004. Hasil karakterisasi 

formula optimum didapatkan ukuran partikel sebesar 391,6 nm, PDI 0,685, dan 

zeta potensial -13,9 mV. 

Kata kunci: Kulit buah manggis, Alfa mangostin, Fitosom, Phospholipon 

90G, Kolesterol 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman manggis atau yang sering disebut dengan Garcinia mangostana 

L merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh dinegara seperti Malaysia, 

Indonesia, dan Thailand. Manggis berasal dari keluarga Clusiaceae bahkan sering 

dikenal sebagai ratu buah disebabkan mempunyai ciri khas dan unik (Aizat et al., 

2019). Bahkan buah manggis mempunyai potensi sebagai aktivitas farmakologi 

(Handayani et al., 2013). Kulit buah manggis memiliki kandungan xanthon paling 

banyak dan kandungan yang terdapat pada xanthon yaitu alfa-mangostin, beta-

mangostin, mangostin, mangostanol, gartanin, dan flavonoid epicatechin. Xanthon 

memiliki manfaat dalam mengobati penyakit antara lain antibakteri, antiinflamasi, 

menghambat pertumbuhan sel kanker, dan antialergi (Maligan et al., 2019).  

Isolasi xanthon dalam buah manggis (Garcinia mangostana L) mempunyai 

potensi sebagai agen pencerah kulit untuk mengatasi gangguan hiperpigmentasi. 

Xanthon memiliki kemampuan untuk inhibitor tirosinase yang dapat membuat 

terjadinya hambatan dalam aktivitas enzim tirosinase pada jalur melanogenesis. 

Turunan yang terdapat berupa senyawa fenol atau katekol memiliki struktur mirip 

dengan tirosin atau DOPA. Pengikatan pada katalitik dari enzim tirosinase dapat 

membuat hambatan pada pigmen oleh sel-sel dalam kulit sehingga mengurangi 

terjadinya aktivitas dari melanogenesis. Senyawa xanthon paling utama berupa 

alfa mangostin untuk menghambat antitirosinase dan memiliki antioksidan yang 

paling besar (Arif et al., 2014). 
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Aktifitas dalam pembentukan enzim tirosinase sangat berpengaruh dalam 

nilai IC50. Semakin kecil nilai IC50 dalam menghambat pembentukan tirosinase 

sehingga semakin besar senyawa aktif dapat menghambat pembentukan aktivitas 

tirosinase dan melanin (Oktafianti et al., 2021). Penggunaan ekstrak manggis 

dapat menghambat terjadinya enzim tirosinase sebesar IC50= 67µg/ml (Tadtong et 

al., 2009). Penelitian Arif et al., (2014) menunjukkan ekstrak etil asetat kulit buah 

manggis dapat menghambat pembentukan enzim tirosinase pada penggunaan 0,05 

mg/mL ekstrak. Senyawa aktif yang mempunyai aktivitas dalam menghambat 

enzim tirosinase, harus dapat menembus bagian terluar pada kulit stratum 

korneum untuk  dapat masuk ke bagian terdalam pada kulit (Priani et al., 2021).  

Sistem penghantar obat dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

membantu dalam meningkatkan penetrasi zat aktif agar dapat masuk kedalam 

lapisan sel yakni fitosom. Fitosom merupakan sistem penghantar obat baru dalam 

formulasi obat maupun kosmetik yang memiliki kandungan senyawa aktif berasal 

dari bahan alam sehingga membentuk senyawa aktif komplek dalam fosfolipid. 

Penggunaan sistem penghantar fitosom bertujuan untuk meningkatkan penetrasi 

zat aktif dan memperbaiki bioavaibilitas zat aktif untuk memberikan efek optimal 

pada sediaan (Angelina et al., 2020).  

Menurut Surini et al., (2018) penggunaan fitosom memiliki keunggulan 

dibandingkan formula topikal karena terjadinya peningkatan dalam penyerapan 

kulit. Penggunaan ekstrak biji anggur yang dibuat kedalam fitosom sediaan serum 

didapatkan sebesar 2.27 kali lipat meningkatkan penetrasi obat dibandingkan tidak 

digunakan bentuk fitosom. Pembentuk fitosom diperlukan lipid dengan fitoaktif 
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alami, penggunaan lipid sering digunakan dari fosfolipid kedelai (Choubey, 

2011). Fosfolipid kedelai lebih aman digunakan karena 90% dapat diserap tubuh 

(Darmawan et al., 2020). Fosfolipid salah satu pembawa yang memiliki potensial 

dalam meningkatkan bioavailabilitas dari fitokonstituen disebabkan fosfolipid 

memiliki struktur mirip dengan membrane sel (Babazadeh et al., 2018).   

Penelitian Sasongko et al., (2019) penggunaan variasi ekstrak buah pare 

dan fosfolipid perbandingan 1:3 didapatkan ukuran partikel 282,3 ± 16,4 nm 

dengan nilai potensial zeta -39,2 ± 0,14 mV dan efisiensi penjeratan 90,06 ± 1,07 

% disimpulkan bahwa ekstrak buah pare mempunyai efisiensi penjerapan, ukuran 

partikel, dan zeta potensial yang baik sesuai sediaan transdermal. 

Penggunaan kolesterol dapat sebagai bahan tambahan dalam pembentuk 

komponen vesikel dengan fosfolipid untuk membuat lapisan permukaan vesikel 

lebih baik (Sashi et al., 2012). Menurut Purwanto et al., (2020) ekstrak kulit buah 

naga merah divariasi dengan kolesterol dan lesitin perbandingan 0.647:0.353 

didapatkan karakteristik fisik baik dan efisiensi penjerapan sebesar 82,48%± 

0,004. Menurut Sahu & Bothara, (2015) hasil penelitian yang didapatkan saat 

penambahan kolesterol dalam fitosom dapat membuat ukuran partikel dan 

efisiensi penjerapan terjadinya peningkat apabila kolesterol dinaikan sesuai 

dengan hasil dimana efisiensi penjerapan sebesar 9,8±3,7% menjadi 74,2 4,3%, 

dan ukuran partikel berawal dari 179 nm sampai 514,8 nm seiring bertambahnya 

konsentrasi kolesterol. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian formula 

optimum fitosom fraksi etil asetat ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L) 
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menggunakan variasi konsentrasi phospholipon 90G dan kolesterol. Penelitian ini 

juga melakukan optimasi dengan teknik desain faktorial menggunakan 2
2
 yang 

direplikasi sebanyak 3 kali. Penentuan untuk mendapatkan formula yang optimum 

dilakukan dengan nilai efisiensi penjerapan (%EE) dan  karakteristik fisik fitosom.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan rumusan masalah 

penelitian antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh formula fitosom dari konsentrasi phospholipon 90G 

dan kolesterol terhadap %EE dan stabilitas (penurunan %EE, penurunan 

pH) fraksi etil asetat kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)? 

2. Berapa konsentrasi formula optimum fitosom melalui variasi phospholipon 

90G dan kolesterol fraksi etil asetat kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.)? 

3. Bagaimana hasil karakterisasi dari formula optimum fitosom fraksi etil 

asetat kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dari ukuran partikel, 

indeks polidispersitas (PDI), dan zeta potensial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapatkan, maka dapat disimpulkan 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh formula fitosom dari konsentrasi phospholipon 90G 

dan kolesterol terhadap %EE dan stabilitas (penurunan %EE, penurunan 

pH) fraksi etil asetat kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.). 
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2. Mengetahui konsentrasi formula optimum fitosom melalui variasi 

phospholipon 90G dan kolesterol fraksi etil asetat kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.). 

3. Mengetahui hasil karakterisasi dari formula optimum fitosom fraksi etil 

asetat kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dari  ukuran partikel, 

indeks polidispersitas (PDI), dan zeta potensial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengenai variasi konsentrasi phospholipon 90G dan kolesterol 

dalam formula optimum fitosom fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L). Selain itu, dapat digunakan untuk bahan pengetahuan 

dalam pengembangan sediaan fitosom sebagai penemuan obat terbaru. 
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